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ABSTRAK

Penyakit berbasis lingkungan, khususnya penyakit menular, masih menjadi permasalahan kesehatan
yang sering terjadi pada anak usia sekolah. Salah satu upaya pencegahan yang efektif adalah
penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), namun keberhasilannya memerlukan pengetahuan dan
pemahaman yang memadai. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai CTPS sebagai upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan dilaksanakan
pada 65 siswa kelas VII melalui edukasi tatap muka menggunakan media PowerPoint, demonstrasi,
simulasi praktik CTPS dengan lagu edukatif, serta games praktik cuci tangan. Penilaian pengetahuan
dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Hasil
menunjukkan bahwa proporsi siswa dengan tingkat pengetahuan baik meningkat dari 57 siswa
(87,7%) pada pre-test menjadi 61 siswa (93,8%) pada post-test. Rata-rata skor pengetahuan juga
mengalami peningkatan setelah pemberian edukasi. Namun, hasil uji Paired Samples Test
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi tidak signifikan
secara statistik (p=0,135). Kebaruan kegiatan ini terletak pada pengintegrasian edukasi, simulasi,
dan games praktik CTPS yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
kesehatan. Meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan berpotensi memperkuat pemahaman siswa
mengenai CTPS dan mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah.
Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mendukung
pencegahan penyakit pada usia sekolah.

Kata Kunci: Cuci Tangan Pakai Sabun, Edukasi Kesehatan, Pengetahuan Siswa, Pencegahan
Penyakit, PHBS.

ABSTRACT

Environmental-based diseases, particularly communicable diseases, remain a common health
problem among school-aged children. One of the most effective preventive measures is
Handwashing with Soap (HWWS); however, its successful implementation requires adequate
knowledge and understanding. This activity aimed to improve students’ knowledge of HWWS as an
effort to prevent environmental-based diseases. The program was conducted among 65 seventh-
grade students through face-to-face health education using PowerPoint presentations,
demonstrations, HWWS practice simulations accompanied by educational songs, and handwashing
practice games. Knowledge assessment was carried out before and after the intervention using pre-
test and post-test questionnaires. The results showed that the proportion of students with good
knowledge increased from 57 students (87.7%) in the pre-test to 61 students (93.8%) in the post-
test. The mean knowledge score also increased following the educational intervention. However, the
results of the Paired Samples Test indicated that the difference in students’ knowledge before and
after the intervention was not statistically significant (t = 1.515; p = 0.135). The novelty of this
activity lies in the integration of health education, simulations, and handwashing practice games,
which encouraged active student participation in the learning process. Although the improvement
was not statistically significant, this interactive and enjoyable learning approach has the potential
to strengthen students’ understanding of HWWS and support the adoption of clean and healthy living
behaviors in schools. Therefore, similar programs should be implemented continuously to support
disease prevention efforts among school-aged children.
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PENDAHULUAN

Penyakit berbasis lingkungan, khususnya diare, masih menjadi salah satu tantangan
kesehatan masyarakat yang paling signifikan secara global maupun nasional. Secara global,
beban penyakit ini sangat dirasakan oleh kelompok usia rentan seperti anak-anak. Kondisi
ini diperparah oleh keterbatasan akses terhadap sarana sanitasi dan kebersihan yang
memadai di berbagai belahan dunia. Di Indonesia sendiri, data epidemiologi menunjukkan
bahwa angka prevalensi diare masih cukup tinggi di seluruh kelompok umur, yang
menandakan perlunya penguatan pada aspek pencegahan lini pertama di tingkat komunitas
maupun lingkungan institusi formal seperti sekolah (Alisa et al., 2023).

Cuci tangan pakai sabun (CTPS) adalah salah satu tindakan sanitasi dengan
membersihkan tangan dan jari-jari tangan menggunakan air dan sabun untuk menjadi bersih
dan dapat memutus mata rantai kuman penyakit. Cuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan
air mengalir diakui secara global sebagai salah satu perilaku kebersihan yang paling
mendasar dengan dampak kesehatan yang besar (Ekawati, Fawwaz, & Hidayah, 2023).
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan langkah paling sederhana namun paling kuat
dalam menjaga kesehatan, serta menjadi salah satu pilar utama dalam upaya penerapan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kebiasaan ini terbukti efektif dalam mencegah
berbagai penyakit infeksi yang umum menyerang anak-anak usia sekolah dasar, seperti
diare, cacingan, dan infeksi saluran pernapasan (Rismayani et al., 2025).

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan salah satu bentuk perilaku hidup bersih
dan sehat yang dilakukan dengan membersihkan tangan menggunakan air mengalir dan
sabun untuk menghilangkan kotoran serta memutus rantai penyebaran kuman penyebab
penyakit. CTPS menjadi cara yang efektif untuk menjaga kebersihan diri dan mencegah
berbagai penyakit menular, seperti diare. Dalam pelaksanaannya, mencuci tangan yang
benar dilakukan dengan mengikuti enam langkah sesuai anjuran WHO dengan durasi sekitar
20-30 detik (Zulfa & Patricia, 2023).

Tangan manusia merupakan jalur transmisi mekanis utama bagi berbagai
mikroorganisme patogen penyebab infeksi saluran pencernaan dan pernapasan. Dalam
konteks interaksi sehari-hari, agen penyakit dapat dengan mudah berpindah dari permukaan
lingkungan yang terkontaminasi ke dalam tubuh melalui aktivitas ingesti makanan atau
kontak mukosa wajah. Oleh karena itu, perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) di bawah
air mengalir diakui secara luas sebagai salah satu intervensi sanitasi preventif yang paling
cost-effective, mandiri, dan berdampak besar untuk memutus rantai penularan penyakit
menular (Santi, Thohari, Rusmiati, & Sulistio, 2025).

Anak usia sekolah menengah berada pada masa transisi perkembangan remaja awal
yang sangat strategis untuk penanaman nilai-nilai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
Karakteristik kelompok ini cenderung memiliki kapasitas kognitif yang baik dalam
menyerap informasi baru, namun memerlukan stimulus edukatif yang interaktif agar
pengetahuan tersebut dapat terinternalisasi menjadi kebiasaan hidup yang menetap.
Intervensi promosi kesehatan yang mengombinasikan metode ceramah berbantuan media
visual, demonstrasi motorik terpandu, serta simulasi berbasis permainan (games) terbukti
mampu memperkuat retensi memori siswa, meningkatkan keterampilan taktis, dan
mempertahankan pemahaman positif mereka mengenai higiene personal (Rismayani et al.,
2025).
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METODE

Kegiatan ini merupakan edukasi mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) bagi
siswa SMP Negeri 20 Kendari yang dilaksanakan secara tatap muka. Penyampaian materi
dilakukan menggunakan media PowerPoint (PPT), disertai demonstrasi dan simulasi praktik
langkah-langkah mencuci tangan yang benar dengan iringan lagu edukatif. Untuk
memperkuat pemahaman siswa, kegiatan juga dilengkapi dengan permainan edukatif
(games) pada beberapa pos yang dirancang sesuai materi penyuluhan, sehingga siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk bekerja sama dan berkomunikasi
dalam kelompok. Penilaian peningkatan pengetahuan siswa dilakukan menggunakan
instrument Pre-Test dan Post-Test yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan
penyuluhan berlangsung. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 20
Kendari. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa
kelas VII SMP Negeri 20 Kendari mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebagai
upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan melalui metode edukasi, demonstrasi,
simulasi, dan permainan edukatif.

Kegiatan edukasi dilaksanakan kepada 65 siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kendari
yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas VII A (33 siswa) dan kelas VII B (32 siswa).
Sebelum pelaksanaan, tim melakukan koordinasi dan perizinan dengan pihak sekolah.
Mengingat peserta berasal dari dua ruangan berbeda, mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Halu Oleo dibagi menjadi dua tim agar kegiatan dapat berlangsung
secara bersamaan dan lebih efektif, dengan masing-masing tim bertanggung jawab penuh
pada kelas yang telah ditentukan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan perkenalan dan penyampaian tujuan kepada
peserta. Tahap pertama adalah pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal siswa mengenai CTPS. Selanjutnya disampaikan materi yang mencakup
pengertian CTPS, manfaat CTPS, penyakit-penyakit yang dapat dicegah melalui CTPS,
serta langkah-langkah mencuci tangan yang benar sesuai standar WHO. Materi disampaikan
secara interaktif melalui media PowerPoint, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi dan
simulasi praktik CTPS menggunakan lagu edukatif, serta permainan edukatif pada tiga pos
yang telah disiapkan, yaitu Pos 1 (Identifikasi Penyakit), Pos 2 (Kartu Misteri Kuman), dan
Pos 3 (Praktik CTPS). Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, peserta mengisi kuesioner
post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi. Kegiatan
yang mengangkat tema "Edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebagai Upaya
Pencegahan Penyakit Berbasis Lingkungan pada Siswa SMP Negeri 20 Kendari” ini
dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Juni 2026. Secara keseluruhan, kegiatan berlangsung
dengan lancar dan mendapat antusiasme yang tinggi dari seluruh peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden Kegiatan Edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 20 Kendari

Karakteristik Responden | Frekuensi | Presentase
Usia (tahun)
12 Tahun 10 15,4%
13 Tahun 46 70,8%
14 Tahun 9 13,8%
Jumlah 65 100,0%
Kelas

7 65 100,0%

Jumlah 65 100,0%
Jenis Kelamin
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Laki-Laki 32 49,2%

Perempuan 33 50,8%

Jumlah 65 100,0%

Sumber Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 1, responden dalam kegiatan edukasi CTPS berjumlah 65 siswa.
Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 13 tahun yaitu sebanyak 46 siswa
(70,8%), diikuti usia 12 tahun sebanyak 10 siswa (15,4%) dan usia 14 tahun sebanyak 9
siswa (13,8%). Berdasarkan kelas, seluruh responden berasal dari kelas VIl dengan jumlah
65 siswa (100,0%). Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan berjumlah 33 siswa
(50,8%) dan responden laki-laki berjumlah 32 siswa (49,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa
karakteristik responden didominasi oleh siswa berusia 13 tahun dengan distribusi jenis
kelamin yang relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan.
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi CTPS di SMP
Negeri 20 Kendari

Tingkat Pengetahuan Pre-test | Frekuensi | Persentase
Baik 57 87.7%
Cukup Baik 7 10,8%
Kurang Baik 1 1,5%
Total 65 100.0%
Tingkat Pengetahuan Post-test | Frekuensi | Persentase
Baik 61 93.8%
Cukup Baik 3 4,6%
Kurang Baik 1 1,5%
Total 65 100.0%

Sumber Data Primer, 2026
Berdasarkan table 2, hasil pre-test sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan
yang baik mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), yaitu sebanyak 57 siswa (87,7%),
sedangkan kategori cukup baik dan kurang baik masing-masing sebanyak 7 siswa (10,8%)
dan 1 siswa (1,5%). Setelah diberikan edukasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan
pada kategori baik menjadi 61 siswa (93,8%), sementara kategori cukup baik menurun
menjadi 3 siswa (4,6%) dan kategori kurang baik tetap sebanyak 1 siswa (1,5%). Hasil ini
menunjukkan bahwa edukasi CTPS yang diberikan mampu meningkatkan tingkat
pengetahuan siswa, yang ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa pada kategori baik
setelah mengikuti kegiatan edukasi.
Tabel 3. Distribusi Analisis Statistik Deskriptif Capaian Nilai Rata-Rata Responden Sebelum dan
Sesudah Intervensi
Pengukuran | Mean (M) | N | Std. Deviation (SD) | Std. Error Mean | Sig. (2-tailed)
Pre-test 1.1692 65 377 .0468 135
Post-test 1.0.769 65 321 .0398
Berdasarkan table 3, Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rata-rata (mean)
pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi (pre-test) sebesar 1,1692 dengan standar
deviasi 0,377. Setelah diberikan edukasi, nilai rata-rata pengetahuan siswa meningkat
menjadi sekitar 1,0769 dengan standar deviasi 0,321. Hasil ini menunjukkan adanya
perubahan skor pengetahuan setelah pelaksanaan edukasi CTPS. Namun, hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,135, yang lebih besar dari 0,05.
Pembahasan
Berdasarkan Tabel 1. karakteristik responden, mayoritas siswa berusia 13 tahun
sebanyak 46 orang (70,8%), sedangkan usia 14 tahun merupakan kelompok dengan jumlah
paling sedikit yaitu 9 orang (13,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori remaja awal yang memiliki kemampuan memahami dan menerima
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informasi kesehatan dengan baik. Berdasarkan kelas, seluruh responden berasal dari kelas
VIl sebanyak 65 orang (100,0%) sesuai dengan sasaran kegiatan edukasi CTPS yang
dilaksanakan. Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan berjumlah 33 orang
(50,8%) dan laki-laki berjumlah 32 orang (49,2%), sehingga distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin relatif seimbang. Kondisi ini memungkinkan pemberian edukasi
kesehatan dapat diterima secara merata oleh seluruh peserta.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa remaja usia 12—13 tahun
berada pada fase perkembangan yang penting dalam pembentukan pengetahuan dan
perilaku kesehatan sehingga lebih mudah menerima informasi kesehatan yang diberikan
melalui kegiatan edukasi. Selain itu, tingkat pengetahuan remaja juga dipengaruhi oleh usia,
sumber informasi, dan proses pembelajaran yang diperoleh di sekolah (Yasa, 2025). Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Herdianti, 2022), yang menyatakan bahwa anak
usia sekolah berada pada periode intelektual dimana kemampuan menerima informasi dan
pembentukan perilaku kesehatan berkembang dengan pesat. Pada usia ini, siswa lebih
mudah memahami pesan kesehatan yang diberikan melalui kegiatan edukasi sehingga
berpotensi menjadi agen perubahan dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).

Berdasarkan Tabel 2, hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), yaitu
sebanyak 57 siswa (87,7%). Sementara itu, sebanyak 7 siswa (10,8%) berada pada kategori
cukup baik dan 1 siswa (1,5%) berada pada kategori kurang baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, mayoritas siswa telah memiliki
pengetahuan yang baik mengenai pentingnya CTPS dalam menjaga kebersihan diri dan
mencegah penyakit menular. Tingginya pengetahuan awal siswa dapat dipengaruhi oleh
paparan informasi kesehatan yang telah diperoleh sebelumnya baik dari sekolah, keluarga,
maupun media informasi. Pengetahuan yang baik mengenai CTPS merupakan modal
penting dalam pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat karena siswa telah memahami
manfaat cuci tangan dalam mencegah penularan penyakit infeksi (Wulandhani et al., 2024).

Setelah diberikan edukasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan pada kategori
baik menjadi 61 siswa (93,8%), sedangkan kategori cukup baik menurun menjadi 3 siswa
(4,6%) dan kategori kurang baik tetap sebanyak 1 siswa (1,5%). Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi CTPS yang diberikan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan siswa,
yang ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa pada kategori baik setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui
media PowerPoint, demonstrasi, simulasi praktik, dan permainan edukatif dapat membantu
siswa memahami serta mengingat informasi mengenai pentingnya CTPS sebagai upaya
pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa edukasi kesehatan yang disertai metode pembelajaran interaktif lebih
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa dibandingkan
penyampaian informasi secara pasif (M, Samuel, 2022).

Penelitian oleh (Siregar & Pasaribu, 2024), menunjukkan bahwa edukasi CTPS yang
disertai demonstrasi dan media yang menarik mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam mempraktikkan enam langkah cuci tangan dengan benar. Metode demonstrasi
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga siswa lebih mudah memahami
dan mengingat materi yang diberikan.

Selain itu, hasil penelitian di SDN 36 Kendari menunjukkan bahwa pemberian edukasi
kesehatan tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) mampu meningkatkan tingkat
pengetahuan siswa. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 59,73 sebelum intervensi
menjadi 80,56 setelah intervensi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa edukasi
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kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran siswa mengenai
pentingnya praktik mencuci tangan menggunakan sabun (Yulia & Rezki, 2026).

Berdasarkan Tabel 3, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai
rata-rata pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).
Namun, berdasarkan hasil uji Paired Samples Test, perubahan tersebut tidak signifikan
secara statistik (p=0,135). Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan belum
mampu menghasilkan perbedaan pengetahuan yang bermakna antara sebelum dan sesudah
intervensi. Tidak signifikannya perubahan pengetahuan tersebut dapat disebabkan oleh
tingginya tingkat pengetahuan awal siswa sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan. Hasil
pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah berada pada kategori pengetahuan
baik, sehingga ruang untuk peningkatan pengetahuan setelah intervensi menjadi relatif
terbatas.

Meskipun demikian, secara deskriptif terjadi peningkatan jumlah siswa yang berada
pada kategori pengetahuan baik setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran yang interaktif juga mendorong keterlibatan aktif
siswa selama kegiatan berlangsung sehingga proses penyampaian informasi menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2021), yang
menunjukkan bahwa edukasi CTPS melalui media audio visual berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang CTPS. Selain itu, penelitian (Yulia &
Rezki, 2026), juga menemukan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media leaflet
mampu meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan setelah diberikan intervensi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi kesehatan melalui metode yang
menarik dan interaktif dapat membantu siswa memahami serta mengingat materi dengan
lebih baik sehingga terjadi peningkatan pengetahuan setelah edukasi diberikan. Oleh karena
itu, meskipun hasil uji statistik belum menunjukkan perbedaan yang signifikan, pendekatan
edukasi yang interaktif dan menyenangkan tetap berpotensi menjadi strategi promosi
kesehatan yang efektif dalam mendukung pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang dilaksanakan pada siswa
kelas VII SMP Negeri 20 Kendari menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
pengetahuan yang baik mengenai CTPS sebelum kegiatan berlangsung dan kondisi tersebut
tetap terjaga setelah edukasi diberikan. Melalui penyampaian materi yang interaktif,
demonstrasi, simulasi praktik, serta permainan edukatif, siswa memperoleh penguatan
pemahaman mengenai manfaat CTPS, langkah-langkah mencuci tangan yang benar, dan
pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam mencegah penyakit menular.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang mengombinasikan
metode ceramah, praktik langsung, dan permainan edukatif mampu menciptakan proses
pembelajaran yang menarik serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami pesan
kesehatan. Temuan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi promosi
kesehatan di lingkungan sekolah, khususnya dengan menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang partisipatif dan menyenangkan dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk memperkuat pemahaman siswa tentang perilaku pencegahan penyakit sejak
usia sekolah. Oleh karena itu, kegiatan edukasi CTPS perlu terus dilakukan secara
berkelanjutan sebagai bagian dari upaya pembentukan budaya hidup bersih dan sehat di
lingkungan sekolah. Sekolah diharapkan mengintegrasikan edukasi CTPS secara berkala
melalui metode pembelajaran interaktif seperti demonstrasi dan permainan edukatif untuk
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memperkuat perilaku hidup bersih dan sehat siswa.
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